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Abstrak

Berdasarkan analisis kebutuhan peneliti yang dilakukan dalam
pembelajaran mata kuliah pengetahuan lingkungan dosen belum
mengintegrasikan pembelajaran inkuiri dan nilai Islami. Berdasarkan
permasalahan tersebut, salah satu upaya agar mencapai tujuan
pembelajaran diperlukan bahan ajar yang berbasis inkuiri dan nilai
islami agar mahasiswa dapat meningkatkan literasi sains. Penelitian ini
bertujuan (1) mendesain modul pengetahuan lingkungan berbasis
inkuiri dan nilai Islami dan (2) menilai kelayakan modul pengetahuan
lingkungan berbasis inkuiri dan nilai Islami menurut penilaian para ahli.
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu
pada model ADDIE yang mana pada penelitian ini tidak menggunakan
langkah implementasi. Instrumen penelitian berupa lembar validasi dari
ahli media 2 orang, ahli materi sains 3 orang dan ahli materi Alquran
dan tafsir 2 orang dengan empat kategori penilaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) desain pengembangan modul berbasis inkuiri
dan nilai Islami terdiri dari tiga langkah yaitu analisis kebutuhan, desain
produk, dan pengembangan produk., (2) kelayakan modul pengetahuan
lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami yang dinilai oleh ahli media
berada pada kategori layak (79%), ahli substansi materi sains juga berada
pada kategori layak (80%) dan substansi ahli materi Alquran dan tafsir
berada pada kategori layak (74%). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci:Modul Pengetahuan Lingkungan; Inkuiri; Nilai Islami
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Lingkungan merupakan salah satu mata

pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai dengan

perguruan tinggi. Berbicara tentang lingkungan, perhatian dunia

terhadap lingkungan hidup telah diawali sejak konferensi PBB

tentang lingkungan hidup tahun 1972. Pemerintah Indonesia juga

memberikan perhatian yang sangat besar dalam menangani

permasalahan lingkungan. Namun pada saat ini sedang terjadi

perubahan besar terhadap sumber daya alam dan lingkungan

hidup yaitu dengan semakin menipisnya sumber daya alam,

terjadinya peningkatan pemanasan global, dan menurunnya

kualitas ekosistem alam.

Berkenaan dengan hal tersebut, menurut Undang-Undang

RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup menegaskan bahwa pengendalian pencemaran

dan kerusakan lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka

pelestarian fungsi lingkungan hidup yang meliputi pencegahan,

penanggulangan dan pemulihan dilaksanakan oleh pemerintah,

pemerintah daerah, dan penanggung jawab usaha atau kegiatan

sesuai dengan kewenangan, peran, dan tanggung jawab masing-

masing individu (http://ppid.polri.go.id/upload/files/UU_32_

Tahun_2009.pdf).
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Berkaitan hal tersebut pendidikan tinggi mempunyai peran

penting dalam mengurangi masalah lingkungan. Kurikulum

pendidikan sains di perguruan tinggi dikembangkan berdasarkan

kurikulum KKNI yang mengedepankan pengetahuan, sikap dan

berbagai keterampilan untuk dicapai oleh calon guru di Indonesia.

Salah satu matakuliah yang terdapat dalam kurikulum pendidikan

sains di perguruan tinggi Indonesia adalah pendidikan

(pengetahuan) lingkungan.

Pendidikan lingkungan merupakan pembelajaran yang

berkaitan dengan pendidikan tentang lingkungan, untuk

lingkungan dan melalui lingkungan (Cutter, 2002; Hashimi, 2009;

WWF Malaysia, 2009), yang bertujuan untuk meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman serta membentuk sikap terhadap

lingkungan (Moroye, 2005; Talero, 2004), sehingga

dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari

(Depdiknas, 2006). Melalui pendidikan lingkungan mahasiswa

diberikan kesempatan melaksanakan aktivitas inkuiri baik hands-

onmaupun minds-on.

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang

perlu dikembangkan kepada mahasiswa agar dapat merencanakan,

melaksanakan penyelidikan ilmiah serta hasil yang diperoleh

berdasarkan inkuiri (NRC, 2000). Oleh karena itu, inkuiri penting

bagi dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan dan

menggunakan pemikiran secara kritis (NSTA & AETS, 1998).

Adapun yang menjadi masalah selama ini dosen tidak

menggunakan inkuiri dalam pembelajaran pengetahuan
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lingkungan disebabkan (1) dosen yang mengajar bukan bidangnya,

(2) mahasiswa dalam praktek mengajar tidak melaksanakan inkuiri

karena tidak memiliki keterampilan berinkuiri (Rustaman 2007 dan

Hinduan 2001), dan (3) dosen kurang

kreatif melaksanakan pembelajaran secara inkuiri (Hamman et al.

2000 dan Sardjono, 2000).

Mengingat pentingnya inkuiri dalam pembelajaran

pengetahuan lingkungan, maka dosen perlu dilatih

untuk meningkatkan keterampilan inkuiri mereka. Hal ini sesuai

dengan beberapa kajian sebelumnya bahwa pembelajaran dengan

menggunakan inkuiri dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa

(Lilia et al. 2002; Misbahul 2016 serta Rustaman dan Efendi, 2004).

Selain dari kemampuan inkuiri, mahasiswa calon guru juga

harus memiliki nilai-nilai Islami. Nilai Islami adalah nilai

mendasari pada sesuatu yang bersumber kepada wahyu dari Allah

yang diintegrasikan dalam pembelajaran (Ainurofiq, 2005). Begitu

banyak wahyu Allah membahas tentang lingkungan, dan

mengungkapkan rahasia isyarat tersebut melalui literasi sains.

Terdapat gap dari penelitian terdahulu, dimana penelitian

terdahulu mahasiswa tidak melaksanakan aktivitas inkuiri baik

hands-on maupun minds-on serta tidak diberikan satu intervensi.

Selain itu, Selama ini juga didapati belum tersedianya modul

pembelajaran pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai

islami di Universitas maupun di toko buku sebagai panduan bagi

dosen sebagaimana yang diharapkan oleh kurikulum pendidikan

sains di perguruan tinggi.
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Dari permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada

pendidikan lingkungan untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian

dengan menggunakan modul pengetahuan lingkungan

berbasis inkuiri dan nilai islami perlu dilaksanakan

untuk membantu dosen meningkatkan pengetahuan konsep

mahasiswa di PTKIN Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana desain modul pengetahuan lingkungan berbasis

inkuiri dan nilai islami di PTKIN Aceh?

2. Bagaimana kelayakan modul pengetahuan lingkungan

berbasis inkuiri dan nilai islami di PTKIN Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendesain modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan

nilai islami di di PTKIN Aceh

2. Menilai modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan

nilai islami di PTKIN Aceh

D. Kontribusi Akademik/ Urgensi Penelitian

1. Secara Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti emperis

tentang cara mengembangkan modul pengetahuan lingkungan
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berbasis inkuiri dan nilai islami sehingga nantinya dapat

digunakan oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan terkait

dengan hasil penelitian ini.

2. Secara Praktik

Bagi Universitas khususnya tempat penelitian agar dapat

menindaklanjuti hasil penelitian ini sehingga dosen yang mengajar

pengetahuan lingkungan di universitas tersebut menjadikan modul

pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami sebagai

contoh dan alternatif dalam melaksanakan pembelajaran sains

sesuai amanat kurikulum khususnya kurikulum KKNI sehingga

pengetahuan konsep mahasiswa calon guru sains di Aceh dapat

terkembangkan dengan baik.

E. Luaran/Outcome Penelitian

Hasil Penelitian ini akan menjadi Dummy Book, selanjutnya

akan dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi Sinta 3 serta

memperoleh HKI
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Modul (Bahan Ajar) Pembelajaran

Modul merupakan bahan ajar atau materi

pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri atas

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dalam

rangka mencapai standar kompetensi yang telah

ditentukan. Winkel (2004) mendefinisikan modul sebagai satu

program pengajaran dan pembelajaran yang dipelajari peserta

didik secara mandiri . Pada jenjang perguruan tinggi, modul adalah

satu unit paket pengajaran dan pembelajaran yang menjelaskan

tentang sesuatu judul tertentu secara sistematis dan berurutan

untuk memudahkan mahasiswa secara individu menguasai sesuatu

unit pembelajaran dengan mudah dan tepat.

Dalam bidang pendidikan, modul dapat dianggap sebagai

unit-unit media, bahan, alat, sumber dan rancangan mengajar yang

mengandung berbagai aktivitas-aktivitas

untuk memudahkan mahasiswa mencapai dan menguasai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam modul terdapat aktivitas-

aktivitas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa dalam mencapai

objektif yang diharapkan. Hal ini berarti

mahasiswa dapat menunjukkan tahap pencapaian mereka dan

kemampuan mereka sewaktu mereka menjalankan aktivitas-

aktivitas yang terdapat dalam modul.

Modul dengan kata lain dikenal dengan bahan merupakan

bagian dari sumber belajar. bahan ajar adalah segala bentuk bahan
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yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud

bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Yuvita,

2013). Bahan ajar yang baik harus mempermudah peserta didik

memahami materi. Sehingga bahan ajar harus memenuhi kriteria

yaitu: sesuai dengan topik yang dibahas, memuat intisari untuk

memenuhi materi yang dibahas, disampaikan dalam bahasa yang

singkat, sistematis sehingga mudah dipahami, perlu dilengkapi

contoh dan informasi yang relevan dan menarik sehingga mudah

memahami isinya, sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya

kegiatan pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu

oleh peserta didik, dan memuat gagasan yang bersifat tantangan

dan rasa ingin tahu peserta didik (Djamarah, 2006).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat

dipahami bahwa bahan ajar adalah sebuah bahan pembelajaran

yang disusun secara sistematis, dan mudah dipahami baik tertulis

maupun tidak yang dirancang dari rencana pembelajaran, sehingga

bahan ajar yang dikembangkan memicu rasa ingin tahu dan

meningkatnya motivasi belajar peserta didik.

Bahan ajar memiliki ruang lingkup. Beberapa ruang lingkup

bahan ajar yaitu sebagai berikut (Hamdani, 2011):

a. Judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator, tempat

b. Petunjuk belajar

c. Kompetensi yang akan dicapai

d. Informasi pendukung
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e. Latihan-latihan

f. Petunjuk kerja

g. Evaluasi

1. Fungsi Modul (Bahan Ajar)

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan, fungsi bahan

ajar dapat dibedakan menjadi dua macam (Romlah, 2014), yaitu:

a. Fungsi bahan ajar bagi guru

Fungsi bahan ajar bagi guru antara lain dapat menghemat

waktu guru dalam proses belajar mengajar, peralihan peran guru

dari pengajar menjadi fasilitator, proses pembelajaran menjadi lebih

efektif dan interaktif, pedoman bagi guru dalam mengarahkan

aktivitas pembelajaran, sebagai alat evaluasi bagi pembelajaran.

b. Fungsi bahan ajar bagi siswa (Zoinal, 2018)

Sedangkan fungsi bahan ajar bagi siswa, yaitu siswa dapat

belajar tanpa harus ada guru atau teman yang lain, siswa dapat

belajar dimana dan kapan saja, siswa dapat belajar sesuai dengan

kecepatannya masing-masing menggunakan bahan ajar yang ada,

siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilih sendiri, dapat

membantu potensi siswa untuk belajar mandiri, sebagai pedoman

bagi siswa dalam mengarahkan aktivitas pembelajaran. Bahan ajar

memiliki beberapa fungsi berdasarkan strategi penggunaannya dan

pihak yang menggunakannya.
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2. Tujuan Pengembangan modul (Bahan Ajar)

Tujuan pengembangan bahan ajar antara lain sebagai beriku.

(Yuvita, 2013)

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan

kurikulum dengan tujuan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar

yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan

sosial siswa.

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternarif bahan ajar

disamping makalah-makalah teks yang terkadang sulit

diperoleh.

c. Mudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran,

sekaligus sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitas

dalam proses pembelajaran.

d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses

pembelajaran, sehingga kemampuan dan pemahaman siswa

dapat diketahui.

Bahan ajar yang disusun bisa dijadikan sebagai panduan

belajar mandiri bagi peserta didik untuk mempermudah proses

pembelajaran.

3. Jenis-jenis modul (Bahan Ajar)

Ada beberapa jenis bahan ajar jika dilihat dari bagaimana

bahan ajar itu dikemas dan disajikan kepada peserta didik dalam

proses pembelajaran (Daryanto, 2013).
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a. Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang

berbentuk kertas untuk keperluan pembelajaran atau untuk

menyampaikan sebuah informasi. Bahan ajar cetak antara lain

seperti buku, handout, LKS, brosur, foto, gambar, model, maket.

b. Bahan ajar non cetak

Bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio)

seperti kaset, radio, pringan hitam dan compact disc audio. Bahan

ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc dan

film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disc , compact

disc (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar

berbasis web (web based learning materials).

4. Aspek dalam Pengembangan modul (Bahan Ajar)

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan

bahan ajar diuraikan sebagai berikut (Ika Kurniawati, 2019) :

a. Kesesuaian Materi

Kesesuaian materi yang terdapat dalam bahan ajar teks

pelajaran berstandar yaitu:

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi jiwa.

c. Materi yang dikembangkan memiliki kekuatan bagi proses

pembelajaran.

d. Materi akurat, mutakhir, dan sesuai dengan konteks dan

kemampuan berpikir siswa.
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e. Materi di bahas secara mendalam sesuai dengan keperluan

pembelajaran

f. Penyajian Materi

Penyajian materi bahan ajar merupakan aspek penting untuk

dipertimbangkan oleh guru dalam memilih bahan ajar

berstandar nasional. Aspek-aspek yang perlu mendapatkan

pertimbangan adalah:

g. Penyajian peta konsep dan tujuan pembelajaran mudah

dipahami oleh siswa.

h. Urutan materi dan hubungan antar materi disajikan sistematis

dan logis. Penyajian materi dan ilustrasi atau gambar

memotivasi siswa untuk belajar.

i. Anatomi buku disajikan dengan model yang mudah dipahami

siswa.

j. Bahasa dan keterbacaan

Aspek lain yang sangat penting menentukan keterpahaman

dan kemenarikan bahan ajar. Oleh karena itu, diperlukan aspek-

aspek berikut:

1. Ketepatan dalam menggunakan pilihan kata dan gaya bahasa

2. Kalimat yang digunakan pada umumnya mudah dipahami

3. Paragraf yang disajikan tidak membingungkan

4. Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usia baca dari siswa

B. Pendidikan Lingkungan

Pendidikan lingkungan sebagai satu proses pembelajaran

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
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terhadap alam sekitar dan masalah-masalah yang berkaitan

dengannya, mengembangkan kemahiran untuk

menghadapi masalah-masalah tersebut serta membentuk sikap,

motivasi dan komitmen untuk membuat keputusan dan mengambil

tindakan yang bertanggung jawab (Disinger, 2005) . Trivedi (2004)

juga menyatakan bahwa lingkungan menjadi sumber

utama tujuan pendidikan.

Menurut Pasal 9 Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 tentang

pokok-pokok pengelolaan lingkungan hidup

berbunyi: ”Pemerintah berkewajiban menumbuhkan dan

mengembangkan kesadaran masyarakat agar bertanggungjawab

dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui penyuluhan,

bimbingan, pendidikan dan penelitian tentang lingkungan hidup”.

Pendidikan untuk menumbuhkan dan mengembangkan

kesadaran masyarakat dilaksanakan baik melalui jalur pendidikan

formal, mulai dari taman kanak-kanak atau pendidikan dasar

sembilan tahun sampai dengan perguruan tinggi, maupun jalur

pendidikan non formal (Achmad Ganjar dan Anisyah Arief, 1997).

Pengetahuan lingkungan dapat diperoleh anak didik secara

terintegrasi sejak pendidikan taman kanak-kanak hingga jenjang

perguruan tinggi. Integrasi pendidikan kependudukan dan

lingkungan hidup ini secara eksplisit juga tampak pada hasil

identifikasi permasalahan kependudukan dan lingkungan hidup

yang diajukan oleh menteri negara kependudukan dan lingkungan

hidup dalam konferensi IV Pusat Studi Lingkungan (PSL)
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seIndonesia di Yogyakarta (Achmad Ganjar dan Anisyah Arief,

1997).

Tujuan khusus pendidikan lingkungan di sekolah-sekolah

adalah menumbuhkan: 1) Pengetahuan: yaitu membantu individu

dalam kelompok peserta didik memperoleh berbagai pengalaman

tentang lingkungan dan pemahaman dasar mengenai masalah-

masalah lingkungan; 2) Kesadaran: yaitu untuk membantu

individu atau kelompok siswa memperoleh kesadaran tentang

sensivitas terhadap lingkungan dan berbagai masalah keilmuan di

sekolah; 3) Sikap: yaitu membantu individu atau kelompok peserta

didik memperoleh nilai-nilai sosial, perasaan kuat dan kepedulian

terhadap lingkungan serta motivasinya; 4) Keterampilan: yaitu

membantu individu atau kelompok siswa memperoleh

keterampilan-keterampilan dalam memecahkan masalah

lingkungan; 5) Partisipasi: yaitu membantu individu atau

kelompok siswa mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap

berbagai masalah lingkungan dan mencoba menerapkan tindakan

yang tepat untuk membantu memecahkan masalah-masalah

lingkungan (Achmad Ganjar dan Anisyah Arief, 1997).

Setelah mengetahui pengertian dan unsur-unsur di dalam

lingkungan hidup, maka lingkungan hidup terbagi menjadi

beberapa bagian lingkungan. Menurut Fuad Ansyari (2000),

lingkungan hidup ada tiga bagian yaitu:

(1) Lingkungan fisik (Physical Environment), Yaitu segala sesuatu di

sekitar kita yang bersifat benda mati seperti gedung, sinar, air

dan lain-lain
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(2) Lingkungan biologis (Biological Environment), yaitu segala

sesuatu yang berada di sekitar kita yang bersifat organis,

seperti manusia, binatang, jasad renik, tumbuh-tumbuhan dan

sebagainya

(3) Lingkungan sosial (Social Environment), yaitu manusia-manusia

lain yang berada di sekitar atau kepada siapa kita mengadakan

hubungan pergaulan

C. Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pendidikan lingkungan bertujuan mengenalkan peserta

didik untuk mengetahui dan menghargai lingkungan melalui

pengalaman dan aktivitas hands-on dan minds-on sehingga mereka

dapat bertanggung jawab terhadap lingkungan (Culen

2005). Aktivitas hands-on dan minds-on dalam

pendidikan lingkungan dapat dilakukan melalui pembelajaran

berbasis inkuiri.

Inkuiri merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan

kepada mahasiswa agar dapat merancang, melaksanakan

eksperimen sehingga mengsilkan suatu kesimpulan yang

valid (NRC 2000). Oleh karena itu, inkuiri penting bagi dosen dan

mahasiswa dalam mengembangkan dan menggunakan pemikiran

secara kritis (NSTA & AETS 1998) dan pemikiran tingkat tinggi

dalam merumuskan masalah (NRC 2000). Dengan

demikian, pembelajaran berbasis inkuiri dapat melibatkan

mahasiswa dalam mencari pengetahuan secara aktif dan

menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga mereka
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dapat mengembangkan kerangka mental sendiri berdasarkan

pengalamannya dengan tepat.

Pusat Kurikulum (2007) menambahkan pembelajaran sains

mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi perlu

membuat: (1) perencanaan pembelajaran yang memfokuskan

kepada P&P berbasis inkuiri; (2) pembelajaran berpusat kepada

pelajar dan pendidik berperan sebagai fasilitator; (3)

pengembangan lingkungan belajar sebagai sumber pembelajaran

kontekstual; (4) pembelajaran sains menciptakan komunitas celik

sains; (5) pembelajaran sains menggunakan berbagai pendekatan

diantaranya pendekatan kontekstual dan pendekatan keterampilan

proses bagi mengembangkan keterampilan mengamati,

merencanakan eksperimen, mentafsir data dan informasi (naratif,

gambar, charta, tabel) serta membuat kesimpulan; (6) sains

diajarkan sesuai dengan hakikat sains (produk, proses dan sikap);

serta (7) pembelajaran sains menekankan pada pembelajaran

inkuiri, kontekstual dan pemecahan masalah.

National Science Education Standard (NSES) (NRC 2000)

menyatakan bahwa proses P&P sains berbasis inkuiri hendaknya

melibatkan lima langkah inkuiri dalam menanamkan kemahiran

berinkuiri kepada pelajarnya. Kelima langkah tersebut yaitu;

merumuskan masalah dan membuat hipotesis, merencanakan dan

melaksanakan eksperimen, mengumpul data, menganalisis data

serta mengkomunikasikan hasil eksperimen. Selanjutnya, NSES

menambahkan bahwa komponen utama dalam P&P sains berbasis

inkuiri adalah pelajar pada semua tingkat pendidikan hendaknya
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menggunakan inkuiri dan mengembangkan keterampilan berfikir

dan keterampilan saintifik.

Adapun langkah-langkah Inkuiri Menurut NRC, langkah

inkuiri menurut Eggan dan Kauchak dan langkah inkuiri menurut

Joice dan Chalhoun adalah sebagai berikut (Misbahul, 2020).

Tabel 2.1. Langkah pembelajaran berbasis inkuiri Menurut NRC

Langkah Kegiatan

Langkah I

Merumuskan

masalah dan

hipotesis

Mahasiswa dilibatkan dengan satu

permasalahan saintifik. Hal ini

dihubungkan dengan pengetahuan awal

mereka.

Langkah II

Merencanakan dan

melaksanakan

eksperimen

Mahasiswa menemukan ide melalui

pengalaman hands-on, menguji hipotesis,

menyelesaikan masalah dan membuat

penjelasan terhadap apa saja yang telah

mereka lihat.

Langkah III

Mengumpulkan data

Mahasiswa menganalisis dan

menafsirkan data, menguji ide mereka,

mengembangkan model dan

memperjelas konsep melalui penjelasan

dari dosen atau sumber pengetahuan

saintifik lainnya.
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Langkah IV

Menganalisis data

Mahasiswa memperluas pemahaman

dan kemampuan baru mereka serta

mengaplikasikan apa yang telah mereka

pelajari kepada situasi baru.

Langkah V

Mengkomunikasikan

hasil eksperimen

Dosen dan mahasiswa mengulang

kembali dan menilai apa yang telah

mereka pelajari dan bagaimana mereka

telah mempelajarinya.

Tabel 2.2 Langkah pembelajaran berbasis inkuiri menurut Eggan
dan Kauchak

Langkah Kegiatan

Langkah I

Menentukan

masalah

Dosen membimbing mahasiswa

merumuskan masalah dan masalah

dituliskan di papan tulis. Dosen juga

membagi mahasiswa ke dalam beberapa

kelompok

Langkah II

Membuat hipotesis

Dosen memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk memberikan ide dalam

bentuk hipotesis. Selanjutnya dosen

membimbing mahasiswa dalam

merumuskan hipotesis yang sesuai

dengan permasalahan dan

mengutamakan hipotesis yang hendak

diuji dalam eksperimen.
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Langkah III

Merencanakan

eksperimen

Dosen memberikan kesempatan pada

mahasiswa untuk menentukan langkah-

langkah yang sesuai dengan hipotesis

yang akan dilaksanakan. Dosen

mengarahkan dan membimbing

mahasiswa untuk mengikut langkah-

langkah eksperimen.

Langkah IV

Melaksanakan

eksperimen untuk

memperoleh

informasi

Dosen mengarahkan dan membimbing

mahasiswa mendapatkan informasi-

informasi melalui eksperimen.

Langkah V

Mengumpul dan

menganalisis data

Dosen memberi kesempatan pada setiap

kelompok untuk menyampaikan hasil

analisis data.

Langkah VI

Mengkomunikasikan

hasil eksperimen

Dosen mengarahkan dan membimbing

mahasiswa mengkomunikasikan hasil

eksperimen

Tabel 2.3 Langkah pembelajaran berbasis inkuiri menurut Joyce dan
Calhoun

Langkah Kegiatan
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Langkah I Menentukan

masalah atau

menghadapkan pelajar

kepada situasi teka-teki.

Dosen merumuskan masalah dan

menentukan prosedur inkuiri

kepada mahasiswa. Pertanyaan

tentang kejadian yang didasarkan

pada bentuk ide yang sederhana

merupakan awal inkuiri. Tujuan

utama adalah memberikan

pengalaman pengetahuan baru

kepada mahasiswa

Langkah II :

Mengumpul data.

Mahasiswa memperoleh

informasi tentang kejadian yang

mereka lihat

Langkah III :

Melaksanakan eksperimen.

Mahasiswa melakukan

penyelidikan dan menguji secara

langsung hipotesis yang telah

dibuat. Penyelidikan yang

dilakukan adalah melihat

apakah yang akan terjadi, tidak

memerlukan suatu teori atau

hipotesis tetapi dapat

menggunakan ide untuk

terjadinya suatu teori.

Langkah IV :

Meneruskan Penjelasan

Dosen mengajak mahasiswa

membuat penjelasan. Apabila

mahasiswa mengalami

kesukaran dalam memberikan
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informasi yang mereka peroleh,

dosen dapat memberikan

penjelasan tetapi tidak

memberikan jawaban.

Langkah V :

Mengadakan analisis

tentang proses inkuiri.

Mahasiswa dapat menganalisis

penemuan mereka. Mereka

dapat menentukan pertanyaan

yang lebih efektif, pertanyaan

yang produktif atau tidak, atau

jenis informasi yang mereka

perlukan dan yang tidak

diperoleh. Langkah ini penting

apabila melaksanakan inkuiri

dan mencoba memperbaiki

secara sistematis.

D. Nilai Islami Dalam Pengetahuan Lingkungan

Pendidikan lingkungan merupakan salah satu mata

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Tujuan

kurikulum pembelajaran pendidikan lingkungan di perguruan

tinggi adalah:

1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang

maha Esa, berdasarkan keberadaan, keindahan dan

keteraturan alam ciptaannya.
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2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam

gejala alam, konsep dan prinsip yang bermanfaat dan dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan

kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling

mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi, dan

masyarakat.

4. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta

berkomunikasi.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan serta

sumber daya alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan

segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

7. Meningkatkan pengetahuan, konsep dan ketrampilan

sains sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke

jenjang selanjutnya (BSNP, 2006).

Agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan

lingkungan dapat meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran

Tuhan yang maha Esa, berdasarkan keberadaan, keindahan dan

keteraturan alam ciptaannya. Maka ketika dosen mengajarkan

pendidikan lingkungan sangat penting mengembangkan

nilai islami dalam setiap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan

yaitu dengan menggunakan pendekatan islami dalam

menyampaikan materi pembelajaran pengetahuan lingkungan.
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Pendekatan Islami yaitu suatu pendekatan untuk menyusun teori-

teori pendidikan dengan bersumber dan berlandaskan pada ajaran

agama Islam. Di dalamnya memuat keyakinan dan nilai-nilai

tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk

menentukan tujuan, metode sampai jenis-jenis pendidikan.

Pendekatan Islami ini ditumpukan sepenuhnya pada keyakinan

(keimanan). Pendekatan religi menuntut orang untuk meyakini

terlebih dahulu segala sesuatu yang diajarkan dalam

agama (Muhammad, 1993).

Beranjak dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

agar pembelajaran pendidikan lingkungan dapat berujung pada

bertambahnya keyakinan mahasiswa terhadap kebesaran tuhan

yang maha ESA maka dosen harus selalu mengitegrasikan

nilai islami dalam setiap penyampaian materi pendidikan

lingkungan. Integrasi nilai-nilai islami dalam

pembelajaran pengetahuan lingkungan adalah dintegrasikannya

nilai-nilai islami yang berasal dari al-quran dalam setiap

penyampaian materi baik dalam tahap perencaan maupun pada

tahap pelaksanaannya.

Selanjutnya pendidikan lingkungan hidup dengan Islam

sangat erat kaitannya. Perhatian Islam mengajarkan umatnya untuk

selalu menghormati lingkungan hidup juga dijumpai dalam hadits

seperti anjuran melakukan penghijaunan, bahkan juga memberikan

ancaman yang sangat keras terhadap manusia yang melakukan

kerusakan, menebang pohon disepanjang jalan, taman-taman,

terlebih lagi penggundulan hutan, gunung dan bukit merupakan
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dosa besar, hal ini didasarkan dari dampak besar yang dirasakan

oleh semua makhluk yang hidup di muka bumi. sebagai mana di

gambarkan dalam sebuah hadis yang artinya :

“Barang siapa yang menebang pohon tanpa alasan maka Allah akan
meletakkan kepalanya di dalam api neraka”

Dalam Hadits lain dari Qatadah dari Anas Rasulullah bersabda:

“Tidak ada seorang muslim yang menanami suatu tanaman atau
bercocok tanam di atasnya, kemudian dimakan burung, manusia atau
hewan kecuali baginya pahala sedekah.”

Nilai –nilai cinta terhadap lingkungan hidup yang diajarkan dalam

Islam menggambarkan suatu entitas nilai tauhid yang mana

mencintai dan melestarikan lingkungan sehingga bermanfaat

bagi yang lain adalah merupakan ibadah dan terkandung

pahala didalamnya, begitu juga dalam Hadits lain riwayat sahabat

Anas, Rasulallah juga bersabda:

“Tujuh perkara yang pahalanya akan selalu mengalir bagi seorang
hamba setelah ia meninggal dunia di alam kuburnya yaitu seorang
yang mengajarkan ilmu, orang menyewakan aliran sungai, membuat
sumur, bercocok tanam kurma, membangun masjid, orang yang
mewariskan mushaf al-Qur‟an dan orang yang meninggalkan anak
saleh yang selalu memohonkan ampun kepada orang tuanya.”

Dari beberapa Hadis di atas memberikan gambaran bahwa

bumi sebagai tempatdi mana tumbuh-tumbuhan atau

tanaman berada pemiliknya mempunyai kesempatan untuk

bersedekah sebagai bagian dari amal ibadah. Ketentuan ajaran



24) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020

Islam kepada manusia untuk mengelola lingkungan hidup dan

isinya juga dibarengi dengan larangan untuk mengeksploitasi, hal

ini sebagai upaya pelestarian kekayaan bumi karena Islam

mengajarkan perlunya menjaga keseimbangan hidup lingkungan

sekitar, disisi lain juga mengandung makna bahwa betapa

pentingnya bercocok tanam (menanam pohon) bahkan sampai

akhir usia manusia di planet ini selama hayat masih di kandung

badan, kita masih tetap di ajarkan untuk tetap menanam pohon

Melihat ayat Al Qur‟an dan hadits diatas maka dapat

diambil kesimpulan bahwa pembahasan lingkungan hidup dalam

Islam meliputi;

1. Lingkungan hidup sebagai ciptaan Allah mencakup alam raya

dan seluruh isinya dengan Allah sebagai pusatnya.

2. Manusia dan lingkungan hidup yakni manusia disamping

sebagai hamba Allah juga sebagai Khalifah – Nya dan

3. Alam sebagai amanah yang harus dijaga dan dilestarikan.

Pada asalnya Allah SWT menciptakan alam ini dengan

keseimbangan dan keadilan, inilah hukum dasar yang

dengannya langit dan bumi bisa tegak, dengan neraca keadilan

ini binatang, tumbuhan dan gunung, sungai, daratan dan lautan

akan hidup secara seimbang, sebagaimana firman Allah dalam

surat Al-Mulk ayat 3 yang artinya

“Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang”
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Keseimbangan yang terjadi ialah menganut hukum Allah

SWT (sunnatullah), dalam setiap unsur dan bagian dari alam ini

bergerak mengikuti hukum yang tertentu dan berdasarkan pada

hubungan teratur yang menunjukkan kesatuan tadbir dan

peraturan. Sesuai dalam Al Qur‟an surat Al Furqaan ayat: 2

“….dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran

ukurannya dengan tepat.

Segala hal tentang hakikat penciptaan dalam Islam

menyandarkan nilai-nilai transenden teologi yang menyatakan

bahwa Allah adalah pencipta dan pemilik mutlak dari setiap

kekuatan dan kekayaan di alam semesta ini, kalaupun manusia

secara individu mempunyai hak untuk memiliki harta termasuk

harta dalam bentuk tanah, maka sifat kepemilikanya secara

teologis bersifat nisbi dan relatif karena pemilik hakikinya

adalah Allah. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat Ali Imran

ayat 109

“Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi, dan
kepada Allah lah dikembalikan segala sesuatu.”

Dengan mendasarkan pada kajian sumber-sumber

tekstual di atas, maka diskursus lingkungan hidup dalam Islam

dengan berbagai varian berporos pada kesadaran bahwa

semuanya adalah milik Allah dan sudah seharusnya digunakan

untuk kepentingan yang sudah digariskan Allah. Inilah

sesungguhnya esensi dari manifestasi sikap syukur seorang
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hamba terhadap berbagai nikmat yang diberikan sang

penciptanya. Manusia sebagai pemegang mandat (khalîfah Allâh fî

al-ardh) diperintahkan untuk menggunakan amanat pengelolaan

bumi dan isinya dalam kerangka ketaatan kepada Allah SWT.

E. Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam literatur yang peneliti telusuri terdapat beberapa

kajian maupun penelitian yang membahas tentang pengembangan

modul berbasis inkuiri dan nilai-nilai Islami diantaranya yaitu :

Pertama: penelitian oleh Rustaman, dkk (2014) yang

berjudul Asesmen Kemampuan Berinkuiri Pada Pembelajaran

Lensa Tipis Dengan Pendekatan Laboratorium Inkuiri, kajian ini

mejelaskan bahwa terdapat kesesuaian karakteristik materi pada

aspek kemampuan berinkuiri dan pembelajaran inkuiri yang terdiri

dari observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi, dan aplikasi.

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan kemampuan berinkuiri

memiliki rata-rata skor sedang dengan rentang antara 67% hingga

78% berturut-turut generalisasi, verifikasi, manipulasi, observasi

dan aplikasi.

Kedua, penelitian oleh Lukman, Y (2016) yang berjudul

Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended

Learning Terhadap Literasi Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI

SMA Negeri 5 Malang, menjelaskan pembelajaran inkuiri

terbimbing berbasis blended learning berpengaruh meningkatkan

kemampuan literasi sains dan hasil belajar siswa kelas XI SMA

Negeri 5 Malang.
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Ketiga: penelitian oleh Rinarta, Y dkk (2014) berjudul

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Untuk

Melatihkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep

Siswa SMP I, menjelaskan berdasarkan temuan-temuan dari

pelaksanaan implementasi perangkat pembelajaran yang

dikembangkan, diperoleh simpulan bahwa perangkat pembelajaran

inkuiri efektif digunakan untuk melatihkan keterampilan proses

sains dan penguasaan konsep dalam pembelajaran IPA di SMP

kelas VIII.

Keempat: penelitian oleh Miharja, F.J (2016) Literasi Islam

dan Literasi Sains Sebagai Penjamin Mutu Kualitas Manusia

Indonesia di Era Globalisasi, menjelaskan Kemampuan berliterasi

Islam yang baik sebagai bentuk rasa syukur kepada allah swt

meliputi pemahaman nilai-nilai tauhid uluhiyah dan tauhid

rububiyah. Keseimbangan dalam pembangunan manusia

berdasarkan kedua ranah ini merupakan aspek penting untuk

menghasilkan manusia indonesia yang beradab, berkepribadian

dan berkemajuan.

Kelima: Penelitian oleh Faradina, N (2017) Pengaruh

Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa Di

SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten. Hasil

penelitian menjelaskan . Terdapat pengaruh yang signifikan pada

Pengaruh Program Gerakan Literasi terhadap Minat Baca Siswa di

SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-najah Jatinom Klaten

sebesar 0,302 atau 30,2% sisanya 69,8% di pengaruhi oleh faktor lain

yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
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Keenam: Penelitian oleh Oleh Salirawati (2010) yang

berjudul Optimalisasi Pendidikan Nilai/Karakter Dalam

Pendidikan Kimia Masa Depan. Adapun Kesimpulannya yaitu

sebagai salah satu cabang sains/IPA, kimia selain diajarkan untuk

menguasai pengetahuan kimia sebagai produk kimia, juga untuk

menguasai sikap ilmiah, proses ilmiah, dan penerapan kimia dalam

kehidupan sehari-hari. Adanya dimensi sikap ilmiah dan proses

ilmiah dalam proses pembelajaran sains (termasuk kimia),

memungkinkan dilakukannya pemaduan pendidikan

nilai/karakter dalam proses pembelajaran kimia, yaitu dalam

bentuk pengintegrasian dalam silabus dan RPP. Melalui kerja

ilmiah diharapkan peserta didik dapat memperoleh pendidikan

nilai/karakter berupa sikap ilmiah yang kemudian dapat

membentuk kepribadian mereka yang berkarakter dan berkualitas.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

yang peneliti lakukan adalah penelitian terdahulu jarang

menggunakan pengembangan modul berbasis Inkuiri dan nilai

Islami. Kemudian dalam penelitian berikut ini sasaran

pengembangan modul berbasis inkuiri dan nilai-nilai Islami pada

materi pengetahuan lingkungan ditujukan kepada mahasiswa

civitas akademik universitas yang memiliki pola fikir dewasa dan

penentu kemajuan bangsa.



Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 (29

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Development

Research (DDR) dengan menggunakan model desain instruksional

ADDIE. Menurut Richey dan Klein (2007), desain dan

pengembangan adalah penelitian yang sistematis untuk desain,

pengembangan dan proses penilaian dengan tujuan membentuk

dasar empirik untuk pengembangan produk instruksional atau

bukan instruksional, modul baru atau perbaikan yang menetapkan

pengembangan produk tersebut.

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar

desain pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami

adalah kerangka ADDIE. ADDIE ini terdiri dari 5 fase yaitu,

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).

konsep ADDIE dapat dilihat pada kerangka dibawah ini:
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Gambar 3.1 Kerangka ADDIE

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang

sistematis dan terdiri dari lima langkah ini meliputi desain

keseluruhan proses pembelajaran cara yang sistematik.

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis

kebutuhan, identifikasi masalah dan merumuskan tujuan integrasi

ayat Alquran dalam pengembangan bahan ajar yang diperlukan,

yaitu pengumpulan informasi tentang materi pembelajaran yang

akan disampaikan melalui bahan ajar. Pada tahap analisis,

pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi

pembelajar saat ini seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku

dengan hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk

mempertimbangkan karakteristik pelajar.

Peneliti melakukan observasi melalui studi literatur untuk

menganalisis literatur yang ada. Studi literatur dilakukan untuk
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mencari informasi penunjang integrasi nilai islami dalam

pengembangan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri.

Tahap analisis terdiri dari dua tahap, yaitu: 1) analisis kerja

(performance analysis) pengembangan menganalisis ketrampilan,

pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik pada proses

pembelajaran, 2) analisis kebutuhan (need analysis), pada langkah ini

pengembang menganalisis kebutuhan dan permasalahan belajar

yaitu berupa materi yang relevan, web pembelajaran, media

presentasi, pembelajaran, strategi pembelajaran, motivasi belajar

dan kondisi belajar.

2. Design (Desain)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum

yang dapat diukur, mengklasifikasikan peserta didik menjadi

beberapa tipe, memilih aktifitas peserta didik dan memilih media.

Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan proses

penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan

biasanya di tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir),

psikomotor (gerak) dan afektif (sikap) pertimbangan dalam proses

ini meliputi kegiatan memilih media dan strategi pembelajaran

yang akan digunakan.

Kegiatan ini meliputi mendesain modul termasuk

komponen-komponen, tampilan komponen, dan kriteria komponen.

Kriteria komponen modul pada penelitian ini adalah integrasi nilai

islami dalam pengembangan modul pengetahuan lingkungan
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berbasis inkuiri, memperhatikan prinsip-prinsip desain agar dapat

menarik perhatian peserta didik.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk

peserta didik dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang

dikembangkan. Pada tahap pengembangan yaitu mengembangkan

produk sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan

dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan belajar lain

yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus

disiapkan dalam tahap ini.

4. Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap

produk pengembangan yang meliputi isi/materi, media

pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi terhadap

efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.

Pada langkah ini pengembang tidak menggunakan tahap

implementasi.

B. Subyek Penelitian

Penelitian adalah masing-masing dua ahli media, 3 ahli

sains dan 2 ahli AlQuran dan Tafsir. Semua ahli ini adalah dosen

dari tiga UIN/IAIN di tiga kabupaten/Kota yaitu dosen PGMI

IAIN Langsa, IAIN Lhokseumawe dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen pengembangan

modul yaitu lembar validasi dan angket. Setelah modul selesai

dikembangkan selanjutnya dinilai oleh ahli.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Lembar Validasi oleh Validator

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan

terhadap modul yang dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan

modul dan instrumen yang disusun, lembar validasi diberikan

kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap modul

dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai,

menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian

saran atau dapat menulis langsung pada naskah modul.

Validasi modul masing-masing dilakukan oleh 2 validator

media, 3 validator sains dan 2 validator Alquran dan Tafsir. Lembar

validasi yang diamati dalam penilaian berupa lembar validasi

modul. Penilaian validator terhadap modul terdiri dari 4 kategori

yaitu tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4).
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Lembar Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Instrumen pengumpulan

data digunakan untuk memperoleh data pokok yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Instrumen tersebut berupa lembar komentar dan

saran serta kuesioner. Kuisioner tersebut meliputi form penilaian

untuk ahli/pakar. Instrumen penilaian modul menggunakan skala

Likert dengan alternatif jawaban: sangat baik, baik, cukup, kurang

dan sangat kurang. Agar diperoleh data kuantitatif, maka alternatif

jawaban diberi skor yakni sangat setuju = 5, setuju = 4, kurang

setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data berupa data deskriptif kuantitatif untuk

mendapat angka rata-rata dan persentase. Teknik analisis data

untuk validasi modul sebagai berikut:

Analisis Data Hasil Validasi modul

Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa

masukan saran dan komentar, sedang data yang digunakan dalam

validasi modul merupakan data kuantitatif dengan mengacu 4

kriteria penilaian, sebagai berikut:
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Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai

(tidak valid)

Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)

Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)

Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen

pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

dan persentase sesuai rumus yang telah ditentukan:

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan

persamaan

X= XN

Keterangan:

X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli

X = Jumlah skor yang diperoleh ahli

N = Jumlah pertanyaan (Suparno, 2011 termodifikasi)

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data

kualitatif. Katagori kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan

mencari interval jarak antara jenjang katagori sangat baik (SB)

hingga sangat kurang (SK) menggunakan persamaan berikut:

jarak interval i= skor tertinggi-skor terendah jumlah kelas interval

Sehingga diperoleh katagori penilaian modul pemetaan bakat anak

sebagaimana dalam tabel berikut. Kriteria validasi pada tabel 3.1

merupakan modifikasi dari kriteria penilaian Sujarwo (2006).
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Tabel 3.1 Kriteria Kualitas modul

N

o.
Nilai Kriteria Keputusan

1. 81,25

< x ≤

100

Sangat

Layak

Apabila semua item pada unsur yang

dinilai sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan dengan modul sehingga dapat

digunakan sebagai modul peserta didik.

2. 62,50

< x ≤

81,25

Layak Apabila semua item yang dinilai sesuai,

meskipun ada sedikit kekurangan dan

perlu adanya pembenaran dengan produk

modul, namun tetap dapat digunakan

sebagai modul peserta didik.

3. 43,75

< x ≤

62,50

Kurang

Layak

Apabila semua item pada unsur yang

dinilai kurang sesuai, ada sedikit

kekurangan dan atau banyak dengan

produk ini, sehingga perlu pembenaran

agar dapat digunakan sebagai modul.

4. 25,00

< x ≤

43,75

Tidak

Layak

Apabila masing-masing item pada unsur

dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan

dengan produk ini, sehingga sangat

dibutuhkan pembenaran agar dapat

digunakan sebagai modul.
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F. Rencana Pembahasan (Sistematika Pembahasan)

laporan penelitian ini diawali dengan Bab I yang meliputi

latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan masalah,

tujuan penelitian, kontribusi akademik/urgensi penelitian baik

secara teoritis maupun praktis serta luaran/ outcome penelitian.

Pada Bab II dikaji tentang konsep-konsep teoritis dalam

bagian konsep atau teori relevan yang menjelaskan tentang

variabel-variabel yang akan diteliti yaitu modul pembelajaran, Nilai

islami dalam modul pengetahuan lingkungan, pengetahuan

lingkungan, pembelajaran berbasis inkuiri serta kajian penelitian

yang berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.

Laporan ini juga menyajikan BAB III yaitu metode dan

teknik penggalian data yang berisikan rancangan (desain)

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian dan teknik

analisis data. Semuanya ini merupakan langkah-langkah kerja yang

diterapkan dalam menemukan jawaban dari rumusan masalah

yang telah dipaparkan.

Selanjutnya BAB IV menjelaskan tentang hasil penelitian

dan pembahasan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan

berupa desain modul dan penilaian kelayakan modul oleh ahli.

Sedangkan BAB V adalah penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Desain modul Pengetahuan Lingkungan Berbasis Inkuiri
dan Nilai Islami di PTKIN Aceh

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk

berupa modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai

Islami. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan beberapa tahap sesuai dengan prosedur dari

pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, Development,

Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi ADDIE dalam

pengembangan produk ini sebagai berikut:

1. Need Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisi kebutuhan adalah langkah awal yang dilakukan

pada penelitian ini. Peneliti melakukan observasi di Prodi Sains

selama ini dalam pembelajaran pengetahuan lingkungan lebih

kepada penyampaian secara teori tanpa ada kegiatan hands-on

dengan menggunakan modul dan belum terintegrasi ayat Alquran

(nilai islami).

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah mencari

referensi yang berkaitan dengan bahan ajar yang terintegrasi islami

dan inkuiri dalam bentuk jurnal, buku dan artikel, peneliti juga
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mencari referensi materi sebagai isi utama dari modul yang

berkaitan dengan pengetahuan lingkungan

2. Design (Desain)

Tahap kedua yaitu desain modul pengetahuan lingkungan

berbasis inkuiri dan nilai islami. pada tahap ini yang perlu

diperhatikan yaitu penyajian materi dalam modul. Penyajian materi

dalam modul ini yaitu menyesuaikan materi lingkungan dengan

ayat Alquran yang relevan, selanjutnya terdapat rangsangan awal

bagi peserta didik yang berbentuk pertanyaan dan gambar

sehingga dapat lebih mengarah pada materi yang akan disajikan.

Setelah peserta didik diberikan rangsangan selanjutnya terdapat

konsep materi pengetahuan lingkungan yang diintegrasikan nilai

islami.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu mengembangkan modul pengetahuan

lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami. Langkah pertama yang

dilakukan pada tahap ini adalah menentukan indikator

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum KKNI. Langkah

selanjutnya adalah menyusun draf modul pengetahuan lingkungan

berbasis inkuiri dan nilai islami pada mata kuliah pengetahuan

lingkungan. Pada tahap ini modul yang dikembangkan terdapat

perubahan berdasarkan saran dan masukan validator. Berikut ini

merupakan komponen-komponen draf penyusun modul
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pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami antara

lain:

1) Cover modul

Hasil desain cover modul dapat dilihat pada Gambar 4.1

berikut ini:

Gambar 4.1 Cover modul

Desain cover tidak ada direvisi atau masukan dari validator.

Pada bagian sudut kiri atas terdapat tulisan Modul Pengetahuan

Lingkungan. Cover memuat gambar yang mendefinisikan isi materi,

seperti gambar tanah yang subur dan tanah yang kering, banjir,

cuaca, reboisasi yang merupakan kaitan dengan materi

pengetahuan lingkungan. Bagian pojok kanan bawah terdapat
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nama-nama penyusun dari modul pengetahuan lingkungan, dan

pada pojok kiri bawah terdapat logo dan nama universitas

penyusun.

2) Kata Pengantar

Hasil penyusunan kata pengantar modul pengetahuan

lingkungan dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini:

Gambar 4.2 Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan ucapan penulis mengenai tujuan

penulisan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan

nilai islami dan harapan penulis terhadap modul yang telah

dikembangkan. Berdasarkan masukan dari validator tidak ada

perubahan pada kata pengantar.
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3) Daftar Isi

Hasil penyusunan daftar isi modul pengetahuan lingkungan

dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini:

Gambar 4.3 Daftar Isi

Daftar isi merupakan halaman yang menjadi petunjuk

pokok isi modul beserta nomor halaman. Berdasarkan masukan

dari validator daftar isi tidak ada perubahan.

4) Panduan Penggunaan Modul

Hasil penyusunan panduan penggunaan modul

pengetahuan lingkungan dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4. Panduan penggunaan Modul

Panduan penggunaan modul merupakan petunjuk baik bagi

dosen maupun bagi mahasiswa dalam penggunaan modul, dengan

tujuan agar dosen dan mahasiswa dapat mencapai tujuan dari

penggunaan modul tersebut. Panduan penggunaan modul ini tidak

di revisi. Pada bagian pertama terdapat panduan penggunaan

modul bagi dosen, yang bertujuan agar dosen berhasil

membimbing mahasiswanya untuk menguasai dan memahami

materi, sedangkan pada bagian kedua terdapat panduan

penggunaan bahan ajar bagi mahasiswa, yang bertujuan agar

mahasiswa berhasil menguasai dan memahami materi yang

diajarkan. Berdasarkan saran dan masukan dari validator tidak

terdapat perubahan panduan penggunaan modul pengetahuan

lingkunga ini.
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5) Kerangka Konsep Modul

Hasil penyusunan kerangka konsep modul pengetahuan

lingkungan dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini:

Gambar 4.5. Tampilan kerangka konsep Modul

Kerangka konsep modul pengetahuan lingkungan

merupakan kerangka yang berisi seluruh konsep yang digunakan

dalam modul yang dikembangkan. Pada kerangka konsepmodul

pengetahuan lingkungan menjelaskan teori pembelajaran,

pendekatan dan model yang digunakan dalam modul. Berdasarkan

saran dan masukan dari validator tidak ada perubahan pada

kerangka konsep modul pengetahuan lingkungan.

6) Peta Konsep

Hasil penyusunan peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.6

berikut ini:
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Gambar 4.6. Peta konsep Modul

Peta konsep yaitu diagram alur penyajian atau konsep

untuk mengetahui alur belajar yang tepat. Berdasarkan masukan

validator peta konsep tidak ada perubahan.

7) Pendahuluan

Hasil penyusunan pendahuluan modul pengetahuan

lingkungan dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini:
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Gambar 4.7 Pendahuluan

Pendahuluan merupakan narasi di awal bab dimaksudkan

untuk memberikan penjelasan awal kepada mahasiswa mengenai

konsep yang akan dibahas. Pandahuluan ini tidak di revisi

berdasarkan masukan dari validator.

8) Tujuan

Hasil penyusunan tujuan modul yang diperlukan dapat

dilihat pada Gambar 4.8 berikut ini:
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Gambar 4.8 Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang perlu dicapai oleh

mahasiswa yang telah dikembangkan dalam modul. Pada tujuan ini

terdapat sedikit perubahan berdasarkan saran dari validator yaitu

terdapat pengurangan dan penambahan kalimat.

9) Pengetahuan Awal Yang Diperlukan

Hasil penyusunan pengetahuan awal yang diperlukan

dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini:
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Gambar 4.9 Pengetahuan awal yang diperlukan

Pengetahuan awal yang diperlukan merupakan beberapa

hal yang harus diketahui oleh mahasiswa sebelum mempelajari

materi yang dikembangkan dalam modul. Pada bagian ini tidak

terdapat perubahan berdasarkan saran dari validator.

10) Sumber dan Bahan

Hasil penyusunan sumber dan bahan yang diperlukan

dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut ini:
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Gambar 4.10 Sumber dan bahan

Sumber merupakan daftar sumber modul yang digunakan.

Sedangkan bahan merupakan media pendukung yang digunakan

dalam pembelajaran untuk membantu mahasiswa memahami

materi yang dikembangkan. Pada bagian ini tidak terdapat

perubahan berdasarkan saran dari validator.

11) Waktu

Hasil penyusunan waktu yang diperlukan dapat dilihat

pada Gambar 4.11 berikut ini:

Gambar 4.11 Waktu
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Waktu merupakan jumlah waktu yang disediakan untuk

melakukan kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini tidak terdapat

perubahan berdasarkan saran dari validator.

12) Garis Besar Kegiatan

Hasil penyusunan garis besar kegiatan dapat dilihat pada

Gambar 4.12 berikut ini:

Gambar 4.12 Garis besar kegiatan

Garis besar kegiatan adalah gambaran secara umum dari

langkah-langkah pendekatan yang akan berlangsung selama

pembelajaran. Berdasarkan masukan dari validator garis besar

kegiatan ini tidak ada perubahan.

13) Konsep atau materi

Hasil penyusunan desain konsep modul dapat dilihat pada

Gambar 4.13 berikut ini:
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Gambar 4.13 Konsep

Konsep merupakan isi keseluruhan materi pada modul

pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri yang mengintegrasikan

nilai islami. Konsep direvisi berdasarkan masukan dari validator,

yaitu untuk memperkuat integrasi ayat dengan materi, tabel

maupun gambar, terdapat perubahan tulisan dari Times New Roman

menjadi Book Antiqua dan peletakan sumber gambar.

14. Aktivitas Hands-On

Hasil penyusunan aktivitas hands-on dapat dilihat pada

Gambar 4.14 berikut ini:
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Gambar 4.14. aktivitas hands-on

Aktivitas Hands-on yaitu lembar kerja mahasiswa yang

memuat kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep dengan

melibatkan mahasiswa dalam proses keterampilan. Aktivitas hands-

on ini direvisi berdasarkan masukan dari validator, yaitu untuk

penyusunan hands-on disesuaikan dengan langkah model

pembelajaran yang digunakan dalam modul pengetahuan

lingkungan yang dikembangkan yaitu model inkuiri.

15) Daftar Pustaka

Hasil penyusunan daftar pustaka dapat dilihat pada

Gambar 4.15 berikut ini:
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Gambar 4.15 Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang

digunakan dalam penulisan modul Pengetahuan lingkungan berbasis

inkuiri dan nilai islami.

2. Penilaian modul Pengetahuan Lingkungan Berbasis Inkuiri
dan Nilai Islami di PTKIN Aceh

Modul divalidasi kepada 2 orang ahli media, 2 orang ahli

Alquran dan tafsir dan 3 orang ahli bidang sains. Validasi ini

dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian terhadap modul.

saran dan masukan dari para ahli yang berkompeten sehingga

Modul Pengetahuan Lingkungan yang dikembangkan mempunyai

kelayakan yang baik. Instrumen yang diygunakan merupakan hasil

penjabaran peneliti yang mengacu pada Bandan Standar Nasional

Pendidikan (BNSP).
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a. Penilaian Ahli Media

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui

kelayakan Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan

ayat Alquran yang dinilai dari segi desain oleh Ahli media memberi

penilaian sesuai dengan kisi-kisi dari lembar validator yang

diberikan.

Dalam pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan,

diperlukan kemampuan pengembang untuk mendesain, agar

pembaca tertarik untuk membaca Modul Pengetahuan Lingkungan

tersebut.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu: (1) Warna,

khususnya jika warna itu mengandung makna, (2) Penempatan

ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin dengan konsep yang

dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan grafik harus sesuai

dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) kertas dan

ukuran buku (Andi Prastowo, 2018). Penilaian ini dilakukan oleh

dua dosen. Berikut data hasil penilaian Modul Pengetahuan

Lingkungan yang mengintegrasikan ayat Alquran oleh ahli media
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Table 4.1. Data Hasil Penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan Oleh Ahli Media

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Penilaian Max Min Skor ƩPer
Aspek

Rata –
Rata

Standar
Deviasi

Persentase
Kelayakan Kriteria

I II
Ukuran Bahan

Ajar
1 2 3 3 2 5 13 3,25 0,82 81% Layak2 4 4 4 4 8

Desain Cover
1 4 4 4 4 8

24 4 0 100% Sangat
Layak2 4 4 4 4 8

3 4 4 4 4 8

Desain Isi
bahan Ajar

1 3 3 3 3 6

81 3,68 0,55 92% Sangat
Layak

2 4 4 4 4 8
3 4 4 4 4 8
4 2 3 3 2 5
5 3 3 3 3 6
6 4 4 4 4 8
7 4 4 4 4 8
8 4 4 4 4 8
9 4 4 4 4 8
10 4 4 4 4 8
11 4 4 4 4 8

Jumlah Skor 58 60 4 2 118
118 3,64 0,46 91% Sangat

LayakJumlah Rata-Rata Seluruh Skor
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Hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh

ahli media secara keseluruhan mendapatkan kriteria sangat

layak (91%) sehingga bahan ajar dapat digunakan sebagai

bahan ajar untuk peserta didik dalam proses pembelajaran

maupun belajar mandiri. Ditinjau dari keseluruhan aspek,

persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover

bahan ajar mendapatkan kriteria sangat layak (100%).

Selanjutnya, diikuti oleh aspek desain isi bahan ajar

mendapatkan kriteria sangat layak (92%). Dan terakhir yaitu

aspek ukuran bahan ajar mendapatkan kriteria layak (81%)

dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek desain

cover dan desain isi bahan ajar.

Berdasarkan saran perbaikan yang diisi oleh ahli media

dengan harapan Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai islami yaitu perubahan pada tulisan

dan spasi agar lebih mudah dalam membaca, menarik dan

tidak terlalu formal dan bahan ajar dapat digunakan dengan

revisi.

b. Penilaian Ahli Subtansi Materi Sains

Penilaian ahli substansi materi sains yang bertujuan

untuk mengetahui kelayakan materi sains dalam Modul

Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami

yang telah dikembangkan.

Pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan ini

ditujukan kepada mahasiswa sains, sehingga penulis
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melakukan validasi Modul Pengetahuan Lingkungan kepada

pengajar IPA yang mengampu mata kuliah sains di FTK.

Penilaian ahli substansi materi sains mencakup tiga

aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian

dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli substansi materi

dilakukan oleh 3 ahli bidang sains. Berdasarkan hasil penilaian

Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai

islami oleh ahli substansi materi.
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Table 4.2. Data hasil penelitian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh ahli substansi materi Sains

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Penilaian Max Min Skor ƩPer
Aspek

Rata –
Rata

Standar
Deviasi

Persentase
Kelayakan Kriteria

I II III

Aspek
Kelayakan Isi

1 3 3 4 4 3 10

92 3,06 0,44 77% Layak

2 3 3 3 3 3 9
3 3 3 3 3 3 9
4 2 3 3 3 2 8
5 3 3 3 3 3 9
6 2 3 3 3 2 8
7 3 3 4 4 3 10
8 3 3 4 4 3 10
9 3 4 3 4 3 10
10 3 3 3 3 3 9

Aspek
Kelayakan
Penyajian

1 2 3 4 4 2 9

82 3,41 0,64 85% Sangat
Layak

2 2 4 3 4 2 9
3 3 4 3 4 3 10
4 4 4 3 4 3 11
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5 4 3 4 4 3 11
6 4 3 4 4 3 11
7 4 4 3 4 3 11
8 3 4 3 4 3 10

Aspek
Kebahasaan

1 3 3 3 3 3 9

87 3,22 0,64 81% Layak

2 2 3 3 3 2 8
3 3 4 3 4 3 10
4 3 4 3 4 3 10
5 4 4 3 4 3 11
6 2 4 3 4 2 9
7 2 4 3 4 2 9
8 4 4 3 4 3 11
9 4 3 3 4 3 10

Jumlah Skor 81 93 87 4 2 261
261 3,23 0,57 81% Layak

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor
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Hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh

ahli subtansi materi sains secara keseluruhan dari aspek yang

dinilai mendapatkan kriteria layak (81%) sehingga Modul

Pengetahuan Lingkungan dapat digunakan sebagai bahan ajar

peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan,

aspek yang mendapatkan persentase kelayakan tertinggi yaitu

terdapat pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria

sangat layak (85%). Selanjutnya diikuti oleh aspek kebahasaan

dengan kriteria layak (81%). Dan yang terakhir adalah aspek

kelayakan isi mendapat kriteria layak (77%) dengan persentase

kelayakan lebih rendah dari aspek kelayakan penyajian dan

kebahasaan.

Berdasarkan jawaban dari pernyataan pendukung yang

diisi oleh para ahli substansi materi IPA, bahwa (1) bahan ajar

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran, (2) kelebihan dari Modul Pengetahuan

Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami ini yaitu

membuat peserta didik lebih memahami kaitan fenomena

sehari-hari juga dijelaskan sebagian dalam Alquran walaupun

tidak secara jelas dan maksimal, (3) kekurangan dari Modul

Pengetahuan Lingkungan yaitu kurang tepatnya penjelasan

integrasi ayat dalam materi pengetahuan lingkungan dan tata

letak pada modul, dan (4) saran untuk kedepannya perdalam

lagi metode integrasi sehingga integrasi ayatnya menjadi lebih

tepat.
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c. Penilaian Ahli Subtansi Materi Alquran dan Tafsir

Penilaian ahli substansi materi Alquran dan tafsir yang

bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi Alquran dan

tafsir pada Modul Pengetahuan Lingkungan yang

dikembangkan.

Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai islami ini dikembangkan dan

dipadukan dengan materi -materi lingkungan yang setiap

judul memiliki integrasi ayat Alquran yang bertujuan agar

mahasiswa mengetahui keterkaitan fenomena sehari-hari

dengan ayat Alquran. Sehingga penulis melakukan validasi

Modul Pengetahuan Lingkungan ini kepada ahli yang

mengerti Alquran dan tafsir.

Penilaian ahli substansi materi Alquran dan tafsir ini

dilakukan oleh 2 orang ahli. Berdasarkan data hasil

pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai islami oleh ahli substansi ahli materi

Alquran dan tafsir.
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Table 4.3. Data hasil penenlitian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh ahli substansi Alquran dan tafsir

Aspek Penilaian Kriteria
Penilaian

Penilaian Max Min Skor ƩPer
Aspek

Rata –
Rata

Standar
Deviasi

Persentase
Kelayakan Kriteria

I II

Lingkungan 1 3 4 4 3 7 7 3,5 0,70 88% Sangat
Layak

Pengelolaan
Lingkungan

1 3 3 3 3 6
11 2,75 0,5 69% Layak

2 3 2 3 2 5

Masalah-
masalah

lingkungan

1 3 2 3 2 5

42 2,62 0,5 66% Layak

2 3 2 3 2 5
3 3 2 3 2 5
4 3 3 3 3 6
5 3 3 3 3 6
6 3 2 3 2 5
7 3 2 3 2 5
8 3 2 3 2 5

Jumlah Skor 33 27 4 2 60
60 2,95 0,56 74% Layak

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor
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Hasil penelitian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh

ahli substansi materi Alquran dan tafsir secara keseluruhan

dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria layak (74%)

sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam proses

pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek yang mendapatkan

presentase paling tinggi yaitu pada aspek lingkungan dengan

kriteria sangat layak (88%), selanjutnya diikuti oleh aspek

pengelolaan lingkungan dengan kriteria layak (69%) dan

terakhir adalah aspek masalah-masalah lingkungan dengan

kriteria layak (66%) dengan persentase lebih rendah

dibandingkan dengan lingkungan dan pengelolaan lingkungan.

Berdasarkan dan saran perbaikan yang diisi oleh ahli

substansi materi Alquran dan tafsir yaitu lebih banyak

membaca lagi tentang kemukjizatan Alquran dan gunakan

tafsir Al-‘Ilmi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Desain Pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan

Pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai Islami menggunakan model ADDIE.

Model ADDIE ini memiliki lima tahap, yaitu Analysis, Design,

Development, Implementation dan Evaluation. Namun pada

pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan ini tahap

Implementation (penerapan) tidak digunakan karena masa

pandemi covid 19..

Berdasarkan analisis dari studi pendahuluan, dan

dipadukan dengan kurikulum KKNI pembelajaran

pengetahuan lingkungan dengan mengintegrasikan nilai
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Islami sangat dibutuhkan, tetapi kenyataannya dalam proses

pembelajaran masih menggunakan buku paket yang belum

mengintegrasikan nilai islami.

Langkah selanjutnya yaitu Design (rancangan). Desain

Modul Pengetahuan Lingkungan ini diawali dengan

merancang konsep modul, memilih konsep model dan

pendekatan yang akan digunakan, selanjutnya peneliti

mempersiapkan referensi sebagai pendukung dalam

pembuatan modul. Referensi tersebut berupa buku-buku

tentang lingkungan, jurnal dan tafsir Alquran. kemudian

peneliti menentukan CPL yang sesuai dengan kurikulum

KKNI.

Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan). Pada

tahap ini diawali dengan penyusunan draf buku yang dapat

digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan Modul

Pengetahuan Lingkungan. Adapun komponen-komponen

bahan ajar terdiri atas sampul, kata pengantar, daftar isi,

panduan penggunaan Modul Pengetahuan Lingkungan,

kerangka konsep bahan ajar, peta konsep, pendahuluan, tujuan,

pengetahuan awal yang diperlukan, sumber dan bahan, waktu,

garis besar kegiatan, konsep, aktivitas hands-on dan daftar

pustaka.

Modul yang dikembangkan adalah Modul Pengetahuan

Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami yang menjadi

konsep dasar dalam pemgembangan RPS ini. Pada penelitian

ini, peneliti mengembangkan Modul Pengetahuan Lingkungan

yang mengintegrasikan nilai Islami.
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2. Kelayakan Modul Pengetahuan Lingkungan

Penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan dilakukan

oleh 2 ahli media, 3 ahli materi sains dan 2 ahli Al-Quran dan

Tafsir. Ahli media menilai pengembangan Modul Pengetahuan

Lingkungan ini dalam tiga poin, yaitu ukuran bahan ajar,

desain cover bahan ajar, dan desain isi bahan ajar. Untuk ahli

substansi materi sains menilai pengembangan bahan ajar

dalam tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan

penyajian dan aspek kebahasaan. dan untuk penilaian ahli

substansi materi Alquran dan tafsir menilai pengembangan

Modul Pengetahuan Lingkungan dalam aspek kesesuaian

materi pengetahuan lingkungan dengan ayat Alquran tentang

lingkungan, aspek kesesuaian materi sains dengan ayat

Alquran tentang pengelolaan lingkungan dan aspek

kesesuaian materi sains dengan ayat Alquran tentang masalah-

masalah lingkungan. Data hasil penilaian bahan ajar meliputi

data-data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat

kategori yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL)

dan tidak layak (TL). Skor yang diperoleh juga akan diolah

menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.

a. Penilaian oleh Ahli Media

Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap

desain Modul Pengetahuan Lingkungan pada setiap aspek

dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut ini:
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Gambar 4.16 Penilaian oleh ahli media

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli media

mengenai desain Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai islami pada aspek media diperoleh

rata-rata skor keseluruhan yaitu 91% dengan kategori sangat

layak dan dapat digunakan dengan revisi.

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media

pada aspek ukuran Modul Pengetahuan Lingkungan

mendapatkan skor kelayakan 81% sesuai dengan Tabel 4.1.

Aspek pertama yaitu aspek ukuran Modul Pengetahuan

Lingkungan yang membahas kesesuaian ukuran bahan ajar

dan kesesuaian ukuran dengan materi bahan ajar. Sesuai

dengan indikator Modul Pengetahuan Lingkungan yang

mengintegrasikan nilai islami menggunakan ukuran kertas A4

dengan ukuran 210 × 297 mm. Ukuran A4 dipilih agar teks dan

gambar bahan ajar dapat terbaca dengan baik dan sesuai

dengan penggunaan pada umumnya. Berdasarkan lembar

kelayakan Modul Pengetahuan Lingkungan, ukuran bahan ajar
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yang baik harus sesuai standar. Dengan demikian, Modul

Pengetahuan Lingkungan ini telah sesuai standar yang

ditetapkan.

Aspek kedua yaitu desain sampul bahan ajar (cover)

terdiri atas tiga indikator yaitu ukuran huruf judul bahan ajar

lebih dominan dan proporsional dibandingkan nama

pengarang, warna judul kontras dengan warna latar belakang,

dan tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. Pada

sub indikator desain sampul Modul Pengetahuan Lingkungan

membahas mengenai ilustrasi isi materi dari segi warna

maupun gambar.

Aspek ketiga yaitu desain isi bahan ajar yang terdiri

penepatan unsur tata letak konsisten, berdasarkan pola,

pemisah antar paragraf, spasi antar teks dan ilustrasi sesuai.

Aspek desain isi Modul Pengetahuan Lingkungan

mendapatkan rata-rata skor 92% sesuai Tabel 4.1. pada sub

indikator desain isi Modul Pengetahuan Lingkungan

membahas mengenai ilustrasi yang baik, menarik, inovatif,

kreatif dan mempermudah dalam memahami materi.

Berdasarkan penjelasan dari aspek ahli media Modul

Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami

layak digunakan sebagai modul/ bahan ajar dalam proses

pembelajaran.

b. Penilaian Ahli Substansi Materi Sains
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Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi

materi IPA pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang

berbentuk grafik berikut:

Gambar 4.17.Penilaian oleh ahli substansi materi IPA

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli materi

mengenai validitas Modul Pengetahuan Lingkungan diperoleh

rata-rata skor keseluruhan yaitu 81% dengan kategori layak.

Pada aspek materi terdiri dari tiga aspek penilaian.

Aspek pertama yaitu aspek kelayakan isi. Hasil penilaian dari

validator ahli materi pada aspek kelayakan isi mendapatkan

rata-rata keseluruhan skor adalah 77% sesuai Tabel 4.2. pada

aspek kelayakan isi terdiri dari sub indikator yaitu kesesuaian

materi dengan indikator, keakuratan materi, kemutakhiran

materi, dan mendorong keingintahuan. Dengan demikian,

pada modul sangat memperhatikan isi materi dengan

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan topik atau

contoh-contoh aktivitas yang sesuai dengan keadaan sehari-
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hari. Hal ini sesuai dengan karakteristik modul yang baik dan

benar adalah modul yang sesuai dengan kurikulum dan sesuai

dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, pada sub

indikator kesesuaian materi dengan indikator membahas

mengenai kelengkapan, keleluasaan dan kedalaman materi.

Dalam modul materi haruslah menyeluruh singkat padat dan

jelas. Aspek kelayakan isi ini merupakan aspek yang paling

sedikit mendapatkan hasil persentase, kekurangannya terdapat

pada sub indikator keakuratan konsep dan definisi, dan

keakuratan gambar, diagram dan ilustrasi. Yang menjadi

penyebabnya yaitu kurang akuratnya gambar dan konsep

yang disajikan serta gambar dan ilustrasi yang kurang jelas,

dari segi penulisan rumus juga terdapat ukuran yang tidak

sama besar.

Pada aspek kedua yaitu yaitu aspek kelayakan

penyajian mendapatkan rata-rata skor 80% sesuai dengan

Tabel 4.2. Pada sub indikator teknik penyajian membahas

keruntutan konsep dan juga keterlibatan peserta didik dalam

proses pembelajaran. Dalam menanam konsep pengetahuan

dan keterlibatan peserta didik maka Modul Pengetahuan

Lingkungan ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Aspek materi yang ketiga adalah kebahasaan

mendapatkan rata-rata skor 81% sesuai dengan Tabel 4.2.

Dalam Modul Pengetahuan Lingkungan ini memuat semua

sub indikator diantaranya adalah kesesuaian dengan

perkembangan modul sehingga yang dapat membantu peserta

didik. Penggunaan kosa kata dalam bahan ajar sangat penting
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untuk diperhatikan, karena bahan ajar yang baik adalah bahan

ajar dinilai dari segi keterbacaan baik dari segi kesulitan

bahasa maupun substansi harus sesuai dengan tingkat

kemampuan pembelajaran. Dengan demikian, Modul

Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami

layak digunakan.

c. Penilaian Ahli Substansi Materi Alquran dan Tafsir

Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi

materi Alquran dan tafsir pada setiap aspek dapat dilihat

dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:

Gambar 4.18 Penilaian oleh ahli substansi materi Alquran dan
tafsir

Berdasarkan hasil analisis penilaian materi Alquran

dan tafsir mengenai kelayakan modul pengetahuan

lingkungan pada aspek materi Alquran dan tafsir memperoleh

rata-rata skor keseluruhan yaitu 74% dengan kategori layak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah dikembangkan modul pengetahuan lingkungan

berbasis inkuiri dan nilai Islami dengan menggunakan

model ADDIE dengan langkah analisis kebutuhan,

desain dan pengembangan.

2. Kelayakan modul pengetahuan lingkungan berbasis

inkuiri dan nilai islami berdasarkan penilaian ahli media

didapatkan kelayakan 91% (Sangat Layak), penilaian

para ahli substansi materi sains didapatkan kelayakan

80% (layak) serta penilaian para ahli substansi materi

Alquran dan tafsir didapatkan kelayakan 74% (layak).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi dosen, berdasarkan hasil penelitian ini, modul

pengetahuan lingkungan yang mengintegrasikan nilai

islami bisa dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dalam

proses pembelajaran dan lebih kreatif serta inovatif

dalam mengembangkan modul (bahan ajar).

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan modul

yang diintegrasikan dengan nilai islami mata pata kuliah

lain.
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